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ABSTRAK

Ahmad Rudiansyah: Kinerja Pegawai Di kantor Camat Bontomanai
Kabupaten Kepulauan Selayar (Dibimbing oleh Bapak Muhammad Tahir
dan Bapak Anwar parawangi)

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana kinerja pegawai di
Kantor Camat Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar. Teknik pengumpulan
data yang digunakan yaitu teknik observasi, interview, dan yang terakhir
dokumentai. Teknik analisis data melalui redukasi, penyajian data dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi:

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja pegawai pada Kantor
Camat Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar masuk dalam kategori baik
yaitu indikator kuantitas, kualitas dan ketepatan waktu dapat dilihat berdasarkan
dari beberapa aspek  diatas mulai 'dari kuantitas, kualitas dan ketepatan waktu
merupakan kinerja pegawai yang pada intinya dari semua data yang diperoleh
oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai pada kantor Camat
Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar berada pada kategori baik, dari hasil
penelitian ini juga menunjukkan terdapat dua aspek yaitu kuantitas dan kualitas
yang hasilnya menunjukkan sudah optimal pelaksanaannya, namun disisi lain
terdapat pula aspek ketepatan waktu yang diantaranya datang kekantor belum
tepat waktu, yang hasilnya belum optimal. Dan dari hasil wawancara yang
dilakukan mengenai kinerja pegawai, pimpinan tctap ada pada aturan yang
berlaku, ketaatan jam kerja didalam pelayanan dan kualitas pelayanan diusahakan
untuk berjalan maksimal dan pimpinan akan memberikan teguran lisan jika
kinerja pegawai tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
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KATA PENGANTAR

P T S, =

Puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT, berkat limpahan
rahmat dan karunianya semoga kita senantiasa berada dalam lindungan ALLAH
SWT. Teriring salam dan salawat pada junjungan Rasulullah SAW dan Keluarga
yang dicintainya bescrta. sahabat sahabatnya, sehingga skripsi yang berjudul
“Kinerja Pegawai di Kantor Camat Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar”

dapat penulis selesaikan dengan baik.

Saya sebagai penulis menyusun skripsi ini sebagai karya ilmiah yang
merupakan persyaratan untuk memperoleh gelar serjana pada program studi [lmu
Administrasi Negara Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas
Muhammadiyah Makassar. Saya menyadari bahwa didalam’ penyusunan skripsi
ini masih jauh dari kesempurnaan, baik dari segi teknik penulisan maupun dari
segi isinya. Untuk itu, saya menerima segala bentuk usulan dan saran ataupun
kritikan yang sifatnya membangun demi penyempurnaan.

Dalam proses penyusunan skripsi, saya tidak terlepas dari berbagai
rintangan, mulai dari pengumpulan data sampai pada pengolahan data maupun
dalam tahap penulisan. Namun dengan kesabaran dan ketekunan yang dilandasi
dengan rasa tanggung jawab saya selaku mahasiswa dan juga bantuan dari

berbagai pihak, baik material maupun moril, sehingga skripsi ini dapat
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diselesaikan. Pada kesempatan yang baik ini, saya sebagai penulis menyampaikan

rasa terima kasih kepada:

1.

Bapak Prof. H. Ambo Asse M.Ag selaku rektor Universitas
Muhammadiyah Makassar beserta jajarannya.

Ibu Dr.Hj. Thyani Malik, S.Ses, M.Si selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial
dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Makassar beserta seluruh
jajarannya.

Bapak Dr. Nur Wahid, S.Sos, M.Si selaku Ketua program. studi Ilmu
Administrasi Negara dan Ibu Nurbiah Tahir, S.Sos. M.Ap selaku
Sekertaris Program Studi Ilmu Administrasi Negara Fakultas Ilmu Sosial
Dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Makassar beserta seluruh
jajarannya

Bapak Dr. Muhammad Tahir, M.Si Pembimbing I, yang telah mendidik,
membantu, dan mengarahkan penulis hingga penyelesaian skripsi ini. Dan
Bapak Dr. Drs. H. Anwar parawangi, M.Si selaku Pembimbing II, yang
telah meluangkan waktunya membimbing dan mengarahkan penulis serta
memberikan motivasi dan mengarahkan hingga penyelesaian skripsi ini.
Saya sangat berterimakasih kepada Pemerintah Kabupaten Kepulauan
Selayar, Camat Bontomanai dan pegawai Kantor Camat Bontomanai
terima kasih atas segala kerjasama dan bantuan yang telah diberikan
selama saya melaksanakan penelitian. Untuk kedua orang tuasaya yang
selama ini selalu membimbing serta mengarahkan kearah yang lebih baik,

dan telah memberikan dukungan moril serta pengorbanan materi selama
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ini dengan sabar mengajariku disetiap kesalahanku. Untuk kasih sayang

yang selalu diberikan, terima kasih untuk keluargaku semuanya. Dan

terimakasih kepada Andi febriani yang senantiasa memberikan motivasi
dan bantuan kepada saya untuk menyelesikan studi, terima kasih.

Selain itu, saya sebagai penulis juga mengucapkan permohonan maaf yang
sedalam dalamnya jika saya telah banyak melakukan kesalahan dan kekhilafan,
baik dalam bentuk ucapan maupun tingkah laku, semenjak saya menginjakkan
kaki pertama kali di Universitas Muhammadiyah Makassar hingga selesainya
studi saya. Semua itu adalah murni dari saya sebagai manusia biasa yang tak
pernah luput dari kesalahan dan kekhilafan. Saya berharap bahwa apa yang
disajikan dalam skripsi ini dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu
pengetahuan. Semoga semua ini dapat bernilai ibadah di sisinya, Aamiin sekian

dan terimakasih.

Billahi fii “sabililhag  fastabiqul khairat wassalamualaikum warahmatullahi

wabarakatuh

Yang Menyatakan

/’

ad Rudiansyah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Manusia ialah sebagai makhluk individu, 1a juga sebagai makhluk sosial
yang terkadang ingin hidup bebas dan tidak berada dibawa tekanan atau tidak
terikat oleh peraturan, sehingga ia ingin terlepas dari segala ikatan atau peraturan
yang membatasi kegiatannya. Namun manusia° merupakan mahluk sosial yang
hidup diantara individu lain, dimana ia mempunyai kebutuhan dan diterima
dilingkungan sosialnya. Manusia merupakan salah satu faktor penting yang harus
diperhatikan, sebab meskipun sistem dan lingkungan yang diciptakan telah
memadai, akan tetapi bila mental orang orangnya tidak siap, maka menejemennya

pun pasti tidak baik.

Rendahnya kualitas sumber daya manusia merupakan masalah mendasar
yang dapat menghambat pembangunan dan perkembangan ekonomi nasional.
Rendahnya kulitas sumber daya manusia juga akan menjadi hambatan dalam era
globalisasi. Jika bangsa Indonesia ingin bergerak dalam peraturan global, maka
langkah pertama yang harus dilakukan adalah menata sumber daya manusia itu
sendir, baik dari aspek intelektual, spiritual, kreativitas, moral, maupun tanggung

jawab. Disinilah perlu suatu pembudayaan kinerja pegawai, yang dimana kinerja



pegawai dimiliki oleh seorang pegawai dan diperoleh melalui usaha dan
kerja keras serta melalui proses jangka waktu panjang, untuk itu setiap pegawai

dituntut memiliki kinerja yang baik dalam melaksanakan tugas yang diberikan.

Kinerja pegawai sangat berperan dalam kemajuan tersebut, karena pada
dasarnya didalam organisasi atau instansi pemerintah, dijalankan oleh manusia,
sehingga kinerja sesungguhnya ialah perilaku manusia dalam menjalankan

peranannya dalam suatu organisasi atau instansi pemerintah.

Seperti yang ada didalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
30 Tahun 2019 Tentang Penilaian Kinerja Pegawai Negeri Sipil Pasal 1 didalam

(Indonesia, 2019) yang disebutkan beberapa ketentuan sebagai berikut:

1. Sistem manajemen kinerja pegawai negeri sipil adalah suatu proses
sistematis yang terdiri dari perencanaan kinerja, tindak lanjut dan sistem
informasi kinerja.

2. Pegawai negeri sipil yang selanjutnya disingkat PNS.adalah warga negara
Indonesia yang memenuhi syarat tertentu, diangkat sebagai aparatur sipil
negara secara tetap oleh pejabat pembina kepegawaian untuk menduduki
jabatan pemerintahan.

3. Sasaran kinerja pegawai yang selanjutnya disingkat SKP adalah rencana
kinerja dan target yang akan dicapai oleh seorang PNS yang harus dicapai
setiap tahun.

4. Indikator kinerja individu adalah ukuran keberhasilan kerja yang dicapai

oleh setiap PNS.



10.

11.

Target adalah jumlah hasil kerja yang akan dicapai dari setiap pelaksanaan
tugas jabatan.

Realisasi adalah hasil kerja yang diperoleh sebagian, sesuai, atau melebihi
target.

Perilaku kerja adalah setiap tingkah laku, sikap atau tindakan yang
dilakukan oleh PNS atau tidak melakukan sesuatu yang seharusnya
dilakukan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang undangan.

Pejabat penilai kincrja PNS adalah atasan langsung PNS yang dinilai
dengan ketentuan paling rendah pejabat pengawas atau pejabat lain yang
diberi pendelegasian kewenangan.

Tim penilai kinerja PNS adalah tim yang dibentuk oleh pejabat yang
berwenang untuk memberikan pertimbangan kepada pejabat pembina
kepegawaian atas usulan pengangkatan, pemindahan, dan pemberhentian
dalam jabatan, pengembangan kompetensi, serta pemberian penghargaan
bagi PNS

Kinerja PNS adalah ‘hasil kerja yang dicapai oleh setiap PNS pada
organisasi atau unit sesuai dengan SKP dan perilaku kerja.

Pejabat pembina kepegawaian yang selanjutnya disingkat PPK adalah
pejabat yang mempunyai kewenangan menetapkan pengangkatan,
pemindahan, dan pemberhentian aparatur sipil negara dan pembinaan
manajemen Aparatur Sipil Negara diinstansi pemerintah sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang undangan.



12. Pejabat yang berwenang yang selanjutnya disingkat PYB adalah pejabat
yang mempunyai kewenangan melaksanakan proses pengangkatan,
pemindahan, dan pemberhentian Aparatur Sipil Negara sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang undangan.

13. Pemantauan kinerja adalah Serangkaian proses yang dilakukan oleh
pejabat penilai kinerja PNS untuk mengamati pencapaian target kinerja
yang terdapat dalam SKP.

14. Capaian kinerja adalah perbandingan realisasi’ kinerja dengan target
kinerja.

15. Bimbingan kinerja adalah suatu proses terus menerus dan sistematis yang
dilakukan olch atasan dan berlangsung dalam membantu PNS agar
mengetahui dan mengembangkan kompetensi PNS, dan mencegah
terjadinya kegagalan kinerja.

Salah = satu . faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan suatu
organisasi ialah kinerja pegawai itu sendiri. Oleh karena itu kinerja pegawai perlu
diperhatikan dalam upaya untuk mencapai tujuan yang optimal. Mangkunegara
(2017). Dalam (Suhanta et al., 2022) kinerja merupakan gambaran mengenai
tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam
mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi instansi pemerintah yang dituangkan

melalui perencanaan strategis suatu organisasi atau pemerintah.

Kinerja pegawai yang optimal merupakan harapan semua pihak instansi
pemerintah atau perusahaan, namun kenyatannya dilapangan menunjukkan masih

ada beberapa pegawai yang kinerjanya belum optimal. Karna disebabkan



beberapa pegawai pada saat jam kerja pegawai tersebut sering keluar kantor untuk
kepentingan pribadi, kadang kala pegawai sering datang terlambat dan pulang
kerja lebih cepat dari jam pulang kerja. Sehingga mengakibatkan kinerja pegawai
menjadi rendah, dan kinerja pegawai tersebut terlihat dari hasil kerja yang kurang
memuaskan, produktivitas kerja yang menurun dan menyebabkan pegawai tidak
menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu, schingga hasil yang diperoleh

kurang optimal.

Perusahaan atau-lembaga pemerintab sulit untuk mencapai tujuannya, jika
pegawai tidak mematuhi peraturan peraturan yang ada didalam instansi
perusahaan atau pemerintahan itu sendiri. Salah satu cara yang dapat dilakukan
dalam pengukuran kinerja itu sendiri yang pertama kuantitas kerja, kuantitas kerja
merupakan jumlah ataupun banyaknya suatu pekerjaan yang mampu diselesaikan
oleh pegawai itu sendiii schingga menghasilkan pekerjaan yang maksimal. Salah
satu alat atau yang menjadi penilaian dasar untuk mengetahui seorang pegawai
mempunyai prestasi kerja yang tinggi ialah dengan “melihat dari seberapa
banyaknya beban pekerjaan yang telah, diselesaikan atau dihasilkan, karena
semakin banyak beban pekerjaan yang diberikan dan diselesaikan atau dihasilkan
maka pegawai tersebut dikatakan baik dibandingkan dengan pegawai yang

menghasilkan sedikit pekerjaan.

Kualitas bekerja tentunya berbeda dengan kuantitas, dalam pandangan
kualitas salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengetahui tinggi rendahnya
hasil yang dicapai didalam kinerja pegawai dapat dilihat dari sejauh mana

pegawai tersebut dapat menyelesaikan pekerjaan dengan kualitas yang terbaik dan



optimal. Berdasarkan pendapat diatas maka dapat dikatakan bahwa pegawai yang
tingkat kinerjanya tinggi cenderung akan dapat menyelesaikan pekerjaan dengan
kualitas yang terbaik dan optimal. Dan yang terakhir ketepatan waktu bekerja
ialah salah satu cara untuk mengetahui tinggi rendahnya kinerja pegawai, dengan
kuantitas pekerjaan dan kualitas pekerjaan untuk mengukur ketepatan waktu,
semakin sedikit waktu yang digunkan untuk menyelesaikan pekerjaan maka
pegawai tersebut dapat disebut lebih baik dibanding dengan pegawai yang hasil
pekerjaannya“ lebih lama dalam menyelesaikan tugas yang diberikan, sehingga
dari sudut pandang tersebutlah pemimpin dapat membandingkan kinerja yang

baik dan kinerja yang tidak baik.

Kinerja aparatur pemerintah yang baik merupakan salah satu faktor
pendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan pemerintah, dan melaksanakan tugas
tugas administrasi yang dibebankan aparatur pemerintah. Jadi kinerja merupakan
suatu momen yang harus dipahami sebagai suatu ukuran keberhasilan dalam
pencapaian tujuan didalam suatu organisasi. Sudah seharusnya Kantor Camat
Bontomanai Kabupaten Kepulavan Selayar memiliki pegawai yang mempunyai
kecerdasan intelektual (IQ) dan kecerdasan emosional (EQ) yang baik sebagai
penunjang untuk kinerja yang baik pula. Dimana aspek aspek kinerja pegawai
yang dinilai dalam organisasi ialah kuantitas, kualitas, dan ketepatan waktu
didalam mengerjakan sesuatu contohnya ketidak hadiran seorang pegawai akan
berpengaruh terhadap efektifitas kerja, sehingga mengakibatkan instansi

pemerintah atau lembaga tidak bisa mencapai tujuan secara optimal.



Dari uraian diatas maka penulis melakukan penelitian pada kantor Camat
Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar. Kantor Camat Bontomanai
Kabupaten Kepulauan Selayar merupakan tatalaksana yang memiliki tugas tugas
pokok terlaksananya tujuan pemerintah. Untuk tercapainya tujuan pemerintah
tersebut dilihat dari sistem kerja pegawai iklim kerja pegawai dan absensi

pegawai pada saat melaksanakan tugasnya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas; maka dirumuskan permasalahan penelitian

sebagai berikut:

Bagaimana kinerja pegawai dikantor Camat Bontomanai Kabupaten Kepulauan

Selayar?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan.masalah yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan

penelitian ini ialah:

1. Untuk mengetahui kinerja pegawai dikantor Camat Bontomanai
Kabupaten Kepulauan Selayar
2. Untuk mengetahui kebijakan apa saja yang dibuat oleh kantor camat

bontomanai kabupaten kepulauan selayar



D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:

1. Penelitian ini diharpkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan

ilmu pengetahuan yang berkaita

onalisme kinerja pegawai

2. Sebagai bahan refe pe dengan bahan pokok



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian terdahulu
1. (Gatot et al., n.d.) Melakukan penelitian yang berjudul, analisis
Kedisiplinan Kerja Aparatur Sipil Negara Pada Kantor Camat Kuantan
Tengah Kabupaten Kuantan Singingi. Tujuan penelitian.ini yaitu untuk
mengetahui kedisiplinan ketja pegawai pada kantor camat kuantan tengah
kabupaten kuantan singin. Tipe penelitian yang dipakai dalam penelitian
ini yaitu survey tingkat eksplanasi deskriftif analisa kuantitatif. Penelitian
survey adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun
kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari

populasi tersebut.
Tanggapan responden adalah sebanyak 7 orang (41%) yang berada pada
kategori sangat < batk, pada kategori baik sebanyak 7 orang (45%)
responden, kategori cukup ‘baik :sebanyak 3 orang (16%) responden, dan
tidak ada pada kategori kurang baik, dan pada kategori tidak baik. Maka
secara rata rata adalah 4,25. Dari nilai rata rata ini dapat menunjukkan
bahwa kedisiplinan kerja aparatur sipil negara pada camat kuantan tengah
kabupaten kuantan singingi termasuk pada kategori sangat baik yang

berada pada skala 4,20-5,00.
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2. (Sudarta et al., 2022) Melakukan penelitian yang berjudul Analisis Faktor
Kedisiplinan Kerja Pegawai Pada Perencanaan Pembangunan Daerah
(BAPPEDA) Kabupaten Lombok Barat. Tipe penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini ialah deskripsi kualitatif. Studi deskriptif bertujuan
untuk menjelaskan aspek aspek yang relevan dengan fenomena yang di
amati. Studi ini membantu peneliti untuk menjelaskan karakteristik dari
subyek yang di teliti, mengkaji beberapa aspek dalam fenomena dalam
faktor kedisiplinan kerja karyawan pada badan perencanaan pembangunan
daerah kabupaten lombok barat kantor BAPPEDA Kabupaten Lombok
Barat memiliki aturan aturan berupa kedisiplinan kerja yang mengatur
perilaku kerja sekaligus memotivasi karyawan dalam bekerja. Ada
beberapa faktor yang mempengaruhi kedisiplinan kerja pegawai di kantor
BAPPEDA Kabupaten Lombok Barat diantaranya faktor pengaruh
pemberian kompensasi, faktor keteladanan pimpinan, faktor ketegasan
pimpinan dalamy mengambil keputusan, faktor perhatian kepada karyawan
dan sanksi hukum.

3. (Rokhayah et al., 2021) Melakukan penelitian yang berjudul penerapan
absensi fingerprint terhadap kedisiplinan kerja pegawai dilingkungan
Sekertariat Daerah Kota Madiun. Tipe penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif sampel pada penelitian ini ialah seluruh
pegawai bagian pada Sekertariat Daerah Kota Madiun yang sidik jarinya

telah terdaftar pada mesin absensi fingerprint sebanyak 159 orang.
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Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh. Pembuktian
hipotesis menggunakan analisis regresi liner berganda, uji t digunakan untuk
menguji hipotesis secara persial dan uji F digunakan untuk menguji hipotesis
secara simultan, dengan bantuan SPSS. variabel efektivitas absensi fingerprint
dengan indikator Dimensi Praktis (X1), Dimensi Akurat (X2), dan Dimensi
Keamanan (X3) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Disiplin Kerja
pegawai (Y). dari hasil penelitian = yaitu  Efektivitas —absensi fingerprint
berpengaruh-terhadap kedisipinan pegawai diukur dengan indikator kepraktisan
fingerprint. Efektivitas absensi. fingerprint berpengaruh terhadap kedisipilinan
pegawai diukur dengan keakuratan data fingerprint. Efektivitas absensi fingerprint
berpengaruh terhadap kedisiplinan pegawai diukur dengan indikator keamanan

data.

B. Konsep Dan Teori

1. Administrasi Kepegawaian

Administrasi kepegawaian ‘dalam instansi pemerintah tidak dapat
dilepaskan dari kegiatan administrasi secara keseluruhan. Lingkup kegiatan
administrasi kepegawaian, antara lain penerimaan, penempatan, pengembangan,
dan pemberhentian tenaga kerja dalam rangka memenuhi kebutuhan organisasi
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam suatu lembaga
atau perusahaan atau yang lebih umum disebut dunia kepegawaian tidak semua
pekerja atau pegawai mempunyai status kepegawaian yang sama, sehingga

muncul hak maupun kewajiban yang berbeda beda.
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Penggunaan istilah pegawai atau pekerja, pada hakikatnya secara yuridis
tidak mempunyai perbedaan arti dalam kaitannya dengan kehadirannya di dalam
suatu perusahaan atau diinstansi pemerintahan, hanya berbeda lingkungan
penggunaannya. Undang Undang No 43 Tahun 1999 tentang pokok pokok
kepegawaian dalam pasal 1 mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan
pegawai (negeri) ialah orang yang memenuhi syarat yang ditentukan dalam
peraturan perundang undangan yang berlaku, diangkat oleh pejabat yang
berwenang dan diserahi tugas negara dalam suatu jabatan dan digaji menurut
perundang undangan yang berlaku.

Administrasi kepegawaian bertujuan untuk menyesuaikan jumlah pegawai
dengan kebutuhan yang ada, menyesuaikan beban kerja yang harus dikerjakan
oleh pegawai scsuai dengan kapasitas dan posisi masing masing pegawai di
instansi pemerintah atau didalam peruasahaan, serta untuk meningkatkan kualitas
pegawai sesuai dengan keahliannya. Dengan begitu, pengerjaan pegawai atau
tugas pegawai menjadi lebih efektif dan efisien. Sehingga instansi pemerintah
atau perusahaan juga akan lebih mudah untuk mencapai target yang diharapkan.

Pelayanan administrasi kepegawaian merupakan salah satu jenis pelayanan
publik yang masih sering mendapatkan sorotan baik pelayanan kepada masyarakat
menengah kebawah maupun menengah keatas. Pelayanan yang diberikan oleh
adminitrasi kepegawaian menyangkut nasib pegawai negeri sipil dalam jumlah
yang besar. Untuk itulah, berbagai kekurangan dan kelemahan yang dimiliki perlu

untuk direnungkan dan dievaluasi guna mendapatkan penyempurnaan, sehingga
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pelayanan kepegawaian kedepannya lebih sederhana dengan tidak menghilangkan

esensi dasar.

Undang Undang Republik Indonesia Nomor 43 (Tahun, 1999) Tentang

Pokok Pokok Kepegawaian Bab 1 Pasal 1 antara lain ialah:

a.

Pegawai Negeri adalah setiap warga negara Republik Indonesia yang telah
memenuhi syarat yang ditentukan, diangkat oleh pejabat yang berwenang
dan diserahi tugas dalam suatu jabatan negeri, atau diserahi tugas negara
lainnya, dan digaji berdasarkan peraturan perundang undangan yang
berlaku.

Pejabat yang berwenang adalah pejabat yang mempunyai kewenangan
mengangkat, memindahkan, dan memberhentikan Pegawai Negeri
berdasarkan peraturan perundangundangan yang berlaku.

Pejabat vang berwajib adalah pejabat yang karena jabatan atau tugasya
berwenang melakukan tindakan hukum berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Pejabat Negara adalah-pimpinan dan anggota lembaga tertinggi/tinggi
negara sebagaimana dimaksudkan dalam undang undang Dasar 1945 dan
Pejabat Negara yang ditentukan oleh undang undang.

Jabatan Negeri adalah jabatan dalam bidang eksekutif yang ditetapkan
berdasarkan peraturan perundang undangan, termasuk di dalamnya jabatan
dalam kesekretariatan lembaga tertinggi atau tinggi negara, dan

kepaniteraan pengadilan.
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f. Jabatan Karier adalah jabatan struktural dan fungsional yang hanya dapat
diduduki Pegawai Negeri Sipil setelah memenuhi syarat yang ditentukan,

g. Jabatan organik adalah jabatan negeri yang menjadi tugas pokok pada
suatu satuan organisasi pemerintah.

h. Manajemen Pegawai Negeri Sipil adalah keseluruhan upaya-upaya untuk
meningkatkan  efisiensi, efektivitas dan - derajat profesionalisme
penyelenggaraan tugas, fungsi, dan kewajiban kepegawaian, yang meliputi
perencanaan, pengadaan, pengembangan kualitas, penempatan, promosi,
penggajian, kesejahteraan, dan pemberhentian.

Menurut Felix A. Nigro dalam (Fairus & Jadid, 2019) ,fungsi administrasi
kepegawaian negara adalah sebagai berikut:

a. Pengembangan terhadap struktur organisasi untuk melaksanakan program
pada bagian kepegawaian termasuk tugas serta tanggung jawab dari setiap
pegawai yang ditentukan dengan jelas dan tegas.

b. Penggolongan jabatan yang dilakukan secara sistematis dan diikuti dengan
perencanaan gaji yang adil dengan mempertimbangkan persaingan yang
berat dari sektor swasta.

c. Penarikan atau rekrutemen tenaga kerja yang baik.

d. Seleksi pegawai yang akan menjamin dalam proses pengangkatan calon
pegawai yang cakap serta penempatannya tersebut dalam jabatan yang

sesuai.
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e. Perencanaan latihan jabatan untuk dapat menambah keterampilan pegawai,
memotivasi semangat kerja, dan mempersiapkan pegawai untuk
melakukan kenaikan pangkat.

f. Penilaian kecakapan pegawai yang dilakukan secara berkala dan teratur
yang bertujuan untuk meningkatkan hasil kerja pegawai dan menentukan
pegawai yang cakap:

g. Perencanaan untuk kenaikan pangkat pegawai yang didasarkan atas
kecakapan pegawai dengan adanya sistem jabatan. Pegawai pegawai yang
baik akan diletakkan pada jabatan jabatan yang sesuai dengan
kemampuannya sehingga pegawai tersebut dapat mencapai tingkat jabatan
yang paling tinggi.

h. Hubungan antar manusia perlu dilakukan pada berbagai kegiatan untuk
meningkatkan hubungan baik antar pegawai.

i. Moril serta .disiplin pegawai pada sebuah organisasi digunakan untuk
memelihara dan mempertahankan moril' dan disiplin pegawai termasuk

budaya organisasi.

Terdapat beberapa lembaga pemerintah yang bertanggung jawab dalam
Manajemen Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Indonesia. Lembaga lembaga yang
dianggap berperan penting tersebut adalah sebagai berikut:

a. Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara (Menpan)

Sebagai sebuah kementerian Negara, lembaga ini bertugas membantu

presiden dalam merumuskan kebijakan dan koordinasi dibidang

pendayagunaan aparatur negara.
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b. Badan Kepegawaian Negara (BKN)

Badan Kepegawaian Negara bertugas melaksanakan tugas pemerintah

dibidang manajemen kepegawaian negara sesuai ketentuan perundang

undangan yang berlaku.
c. Lembaga Administrasi Negara (LAN)

Lembaga Administrasi Negara bertanggung jawab melaksanakan tugas

pemerintah dibidang administrasi negara tertentu sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang undangan yang berlaku.
d. Badan Kepegawaian Daerah (BKD)

Badan ini mengatur administrasi kepegawaian Pemerintah Daerah, baik

Pemerintah Daerah Kabupaten atau Kota maupun pemerintah provinsi.

Sesuai dengan undang undang tentang Pemerintah Daerah, kewenangan

mengatur kepegawaian mulai dari rekrutmen sampai dengan pensiun

berada di Kabupaten atau Kota. Pembentukan BKD didasarkan pada
peraturan Daerah masing masing.

Administrasi kepegawaian berkaitan dengan manajemen atau penggunaan
pegawai untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan mencapai tujuan yang
telah ditetapkan sebelumnya. Pegawai harus sesuai dengan beban kerja yang
dimiliki. Beban kerja pegawai yang tidak sedikit harus dibagi secara merata
dengan pegawai yang satu dengan yang lainnya sehingga tidak ada pegawai yang
kelebihan beban pekerjaan dan memiliki beban pekerjaan yang sama rata. Tujuan

administrasi kepegawaian untuk menyeimbangkan jumlah pegawai dengan
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kebutuhan dan untuk menyesuaikan beban pekerjaan yang ada dengan jumlah
pegawai yang ada.

2. Konsep Kinerja Kepegawaian

Kinerja merupakan hasil kerja pegawai, baik secara kualitas maupun
kuantitas, dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab pekerjaannya didalam
suatu perusahaan atau kantor dan diketahui pula bahwa kinerja seorang pegawai
dapat dipengaruhi oleh banyak hal, baik internal maupun eksternal. Kinerja
seorang pegawai juga sering kali dinilai olel pemnimpin untuk melihat kontribusi
yang diberikan oleh pegawai tersebut dimana dalam penilaian kinerja digunakan

beberapa indikator utama.

Kinerja Menurut Hasibuan (2013) dalam (Ruktipriangga et al., 2022)
menyatakan bahwa kinerja sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai seseorang untuk melaksanakan tugas tugas yang dibebankan kepadanya

yang didasarkan atas kccakapan, pengalaman dan kesungguhan, serta waktu.

Menurut Agus dharma (2004) dalam (Pegawai ¢t al., 2022) mengemukakan

bahwa indikator pengukuran kinerja terbagi tiga bagian yaitu:

a. Kuantitas

Kuantitas berkaitan dengan jumlah yang harus diselesaikan atau dicapai.
Adapun maksud dari jumlah yang diselesaikan adalah jumlah tugas yang
diberikan oleh atasan kepada bawahannya. Kuantitas merupakan jumlah tenaga
kerja yang dilaksanakan dalam periode tertentu. Kuantitas ini dapat terlihat dari

hasil kinerja pegawai dalam waktu tertentu dalam menyelesaikan tugas dan
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tanggung jawabnya dengan waktu yang ditentukan. Sehingga kuantitas kerja juga
dapat dilihat dari jumlah kerja serta pemanfaatan waktu selama bekerja.Hal ini
dapat dilihat dari hasil kerja pegawai dalam penggunaan waktu tertentu dan

kecepatan dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya.

b. Kualitas

Kualitas dipandang secara luas dengan dimana tidak hanya hasil kerja yang
ditekankan, melaikan juga proses, lingkungan dan manusia. Pengertian kualitas
kerja merupakan ukuran seberapa baik seorang pegawai dalam mengerjakan apa
yang seharusnya dikerjakan. Kualitas juga dapat di artikan sebagai standar yang
harus dicapai seseorang, kelompok atau lembaga organisasi mengenai kualitas
sumber daya manusia serta kualitas kerja yang harus dihasilkan didalam
pelayanan pemcrintahan itu sendiri. Sementara itu kualitas kerja meliputi
keterampilan pegawai, sumberdaya manusia yang memadai dan: berpengalaman
dalam bidang tempatinya bekerja, guna tercapainya kinerja yang lebih baik lagi

untuk melayani masyarakat.

c. Ketepatan waktu

Dalam menjalankan tugas dan fungsi sebagai aparatur atau pegawai tentunya
sudah memiliki tanggung jawab dalam hal penggunaan waktu dalam bekerja
Ketepatan waktu ini berhubungan dengan waktu penyelesaian tugas (pekerjaan)
sesuai dengan waktu yang diberikan. Setiap pekerjaan yang dilakukan oleh para
pegawai memiliki standar waktu yang telah ditentukan. Visi dan misi suatu

organisasi akan tercapai apabila pekerjaan yang dilakukan oleh para pegawai
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dapat dilaksanakan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, dalam hal ini
diantaranya, ketepatan waktu dalam Menyelesaikan pekerjaan dan pekerjaan harus

selesai pada saat di butuhkan.

Penilaian kinerja juga bisa memberikan manfaat yang sama bagi
perusahaan atau pemerintahan, sehingga perusahaan bisa terus berkembang dan
mengevaluasi diri. Dalam hal ini perusahaan bisa melakukan evaluasi terkait
sistem yang diterapkan dalam perusahaan, termasuk pemberian gaji dan insentif,
apakah sudah sesuai dengan kinerja yang dibetikan oleh pegawai dan, apakah
sudah cukup untuk bisa memotivasi pegawai sehingga pegawai bekerja dengan
lebih optimal. Kinerja pegawai juga saling berkaitan dengan disiplin kerja karena
disiplin juga dapat mendidik pegawai dalam mematuhi setiap peraturan atau
kebijakan yang ada didalam suatu perusahaan atau instansi pemerintahan sehingga

menghasilkan kinerja yang baik.

Menurut Rivai (2011:825) dalam (Komunikasi et al.;. 2019) disiplin kerja
adalah suatu alat yang dipergunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan
pegawai agar mereka bersedia untuk meéngubah suatu perilaku serta sebagai suatu
upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesedian seorang dalam memenuhi
segala peraturan perusahaan. Dan dapat disimpulkan bahwa disiplin itu disebut
alat sedangkan kinerja itu ialah hasil kerja yang didapat oleh pegawai didalam

mengerjakan tugas.

Seperti yang diungkapkan (Martoyo,2000:152) dalam (Rahmawati, 2021)

salah satu faktor yang mempengaruhi disiplin kerja ialah:
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1. Kepemimpinan
2. Motivasi

3. Sanksi hukum

Menurut Hamalik (2007) dalam (Wahyudi et al., 2022) Kepemimpinan
adalah suatu proses pemberian petunjuk dan pengaruh kepada anggota kelompok
atau organisasi dalam melaksanakan tugas tugas. Dalam sebuah organisasi,
kehadiran sosok pemimpin merupakan suatu hal yang sangat penting. Pemimpin
tidak hanya berfungsi secbagai pengatur ‘akan tetapi juga bisa menjadi teladan bagi
pegawai, dan seorang pemimpin harus memikirkan bagaimana agar pegawai dan

perusahaan yang dipimpinnya maju dan berjalan secara optimal

Gaya seorang pemimpinan bisa memberikan dampak positif maupun
dampak negatif terhadap kinerja pegawai yang dipimpinnya. Karéna pimpinan
merupakan kekuatan semangat serta kekuatan moral yang kreatif. Jadi seorang
pemimpin harus mampu mempelajari karakter pegawainya sehingga dapat
mengevaluasi dirinya dan mengetahui apakah gaya kepcmimpinannya telah sesuai

dengan harapan pegawainya.

Bagai mana dengan motivasi? Dalam pengertian umum motivasi ialah untuk
mendorong atau memberikan semangat kepada pegawai untuk bekerja sesuai
dengan apa yang diinginkan oleh suatu pemimpin atau atasan untuk tercapainya
tujuan tertentu. Pegawai yang memiliki motivasi akan mendorong dirinya untuk
mengerjakan suatu pekerjaan dengan baik dan aktif dalam menyelesaikan

berbagai tugas apa yang diberikan oleh atasan atau pemimpin. Seorang pegawai
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termotivasi akan mempunyai kepuasan kerja tersendiri sehingga

menghasilkan apa yang menjadi tujuan organisasi atau perusahaan tersebut mudah

tercapai.

Menurut Hasibuan dalam (Benny et al., 2021) terdapat dua jenis motivasi,

yaitu motivasi positif dan motivasi negatif:

l.

Motivasi positif merupakan manager memotivasi bawahan dengan
memberikan hadiah  kepada mereka yang' berprestasi diatas prestasi
standar. Dengan motivasi - positif, semangat kerja bawahan akan
meningkat.

Motivasi negatif maksudnya manajer memotivasi pcgawai dengan standar
pegawai tersebut mendapat sanksi yang sesuai atau pegawai tersebut bisa
termotivasi dan tidak mendapatkan pelanggaran sehingga pekerjaan yang
dikerjakan sclesai dengan tepat waktu. Dengan motivasi negatif, semangat
kerja pegawai dalam jangka waktu singkat akan meningkat dikarenakan
mereka takut akan hukuman atau sanksi, akan tetapi untuk jangka waktu
yang lama dapat berakibat buruk atau kurang baik. Motivasi negatif
merupakan suatu dorongan untuk bekerja yang didasarkan karena adanya
rasa takut dan tekanan, sehingga motivasi negatif tumbuh akibat ancaman
dan paksaan dari pimpinan atau atasan. Tanpa motivasi, sekalipun ia
seorang pegawai yang mempunyai kemampuan mempuni, seorang
pegawai akan sulit untuk mencapai tujuannya cenderung rendah tanpa

motivasi.
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Menurut Sedarmayanti (2017:171) dalam (Adhari, 2021) tujuan pemberian

motivasi kerja kepada pegawai yaitu:

1. Mengubah perilaku pegawai sesuai keinginan perusahaan
2. Meningkatkan semangat dan semangat kerja

3. Meningkatkan disiplin kerja

4. Meningkatkan prestasi kerja

5. Meningkatkan rasa tanggung jawab

6. Meningkatkan produktifitas dan ‘efesiensi

7. Menumbuhkan loyalitas pegawai pada perusahaan

Motivasi berguna sebagai pemberi semangat dalam menjalankan dan
mempertahankan eksistensi perusahaan atau organisasi, untuk bisa menumbuhkan
motivasi, seorang pemimpin harus bisa menjalankan perannya untuk bisa
membangkitkan - semangat pegawai dan juga bisa berpengaruh @ terhadap

peningkatan kinerja pegawai.

Dalam hal ini tentunya motivasi mempunyai pengatuh besar terhadap kedisiplinan
kerja pegawan didalam ruang lingkup organisasi atau perusahaan. Karna motivasi
merupakan suatu dorongan yang terarah dari pimpinan dan diberikan kepada

karyawan untuk tercapainya suatu tujuan tertentu.

Adapun sanksi menurut Rivai (2011) dalam (Chania & Aris Siregar, 2021)
merupakan pemberlakuan hukum disiplin yang diberikan pimpinan perusahaan
atau organisasi kepada seorang pegawai apabila melakukan pelanggaran peraturan

yang telah diatur oleh organisasi atau perusahaan. Mengelola pegawai bukanlah
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perkara yang mudah akan tetapi untuk meminimalisir pelanggar aturan bagi
pegawai pemimpin atau atasan sudah seharusnya memberikan sanksi yang sesuai

dengan jenis pelanggaran pegawai.

Tujuan pemberian sanksi untuk memperbaiki kinerja pelanggar tersebut dan

memberikan pelajaran bagi
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Gambar 2.1 kerangka pikir

Pengukuran Kinerja
Agus dharma (2004)

Kuantitas Kualitas Ketepatan waktu

Kinerja pegawai

D. Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan garis besar dari penelitian schingga analisa
peneliti terarah dan berfokus kesatu indikator penclitian. Berdasarkan latar
belakang masalah dan rumusan masalah, penulis. mengambil fokus penelitian:

Kinerja pegawai di Kantor Camat Bontomanai Kabupatcn Kepulauan Selayar.

E. Deskripsi Fokus

Berdasarkan fokus penelitian, maka dikemukakan deskripsi fokus

penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Kuantitas

Merupakan jumlah kerja yang diselesaikan oleh seorang pegawai dalam

jangka waktu yang telah ditentukan.
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2. Kaualitas

Merupakan yang berhubungan dengan terpenuhinya harapan masyarakat

didalam pelayanan, dimana pelay alitas apabila dapat memberikan

N

pelayanan sesuai dengan harap n oleh masyarakat
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Waktu Dan Lokasi Penelitian

Sesuai dalam judul penelitian ini akan dilaksanakan pada kantor Camat
Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar dan waktu penelitian dilaksanakan

kurang lebih 2 (dua) bulan.

B. Jenis Dan Tipe Penelitian

1. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah penelitan kualitatif
yang bersifat deskriptif. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kinerja pegawai pada kantor Camat Bontomanai Kabupaten Kepulauan
Selayar.

2. Tipe penelitian: ini ialah tipe studi deskriptif, penelitian’ ini dilakukan
berdasarkan kejadian yang terjadi untuk memberikan-pemecahan masalah
sehingga dalam pelaksanaan penelitian tidak terbatas pada pengumpulan data.
Dasar penelitian ini berfokus pada kinerja pegawai pada kantor Camat

Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar.

C. Sumber Data
1. Sumber data dalam penelitian ini ialah:
a) Camat Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar
b) Pegawai Kantor Camat Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar

2. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah:
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a) Data primer

Data primer ialah data yang dikumpulkan langsung dari narasumber tanpa
perantara, yang berasal dari wawancara dengan pimpinan atau pegawai kantor
Camat Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar atau tokoh tokoh

masyarakat yang bersangkutan

b) Data sekunder

Data sekunder ialah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada
peneliti, contohnya seperti tokoh masyarakat, dokumen, internet dan lain

sebagainya

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Teknik observasi yaitu dengan cara mengamati secara langsung terhadap
pekerjaan para pegawai untuk memperoleh data yang bernilai obyektif.

2. Teknik interview yaitu dengan mewawancarai langsung dengan pimpinan
atau pegawai Kantor Camat Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar guna
mendapatkan data yang sebenar benarnya.

3. Dokumentasi yaitu dengan mengutip dari dokumen yang ada pada obyek
peneliti yang memiliki hubungan erat dengan masalah guna melengkapi data,
seperti misalnya sejarah perusahaan dan struktur organisasi.

E. Tenik Analisis Data

Didalam penelitian ini, analisis data menggunakan beberapa cara yaitu:

1. Redukasi data yaitu dengan memilih hal hal yang penting atau pokok.

Setelah data penelitian diperoleh, proses reducation terus dilakukan
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dengan cara memisahkan anatara data yang sesuai dengan data yang tidak
sesuai, dan berarti data itu menjadi pilihan dalam penelitian

2. Penyajian data, penyajian data dilakukan dalam bentuk teks naratif (berupa
catatan lapangan). Dan tersusun dalam bentuk hubungan yang satu dengan
yang lain, sehingga akan semakin mudah dipahami

3. Penarikan kesimpulan yaitu hasil wawancara dengan narasumber

kemudian disimpulkan sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian.

F. Pengabsahan Data

Pengabsahan data ialah menjamin bahwa semua yang diamati atau diteliti sesuai
dengan lokasi atau benar benar terjadi dilokasi tersebut. Untuk menghasilkan
keabsahan didalam data penelitian diperlukan penelitian kualitatif yang

diantaranya:

1. Pencarian data atau informasi yang diperoleh  dari® narasumber serta
menggunakan beberapa informan untuk memastikan suatu kebenaran dari
informasi peneliti

2. Membandingkan apa yang dikatakan responden dengan apa yang terjadi

dilapangan.
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Kecamatan Bontomanai merupakan salah satu dari 11 Kecamatan yang
ada di Kabupaten Kepulauan Selayar Provinsi Sulawesi Selatan. Luas wilayah
Kecamatan Bontomanai 136,42 Kni dan jumlah penduduk 13.007 yang terdiri dari
10 Desa. Menurut sejarahnya Kecamatan Bontomanai, Bontomanai mempunyai
arti sebagai gunung tertinggi yang lokasinya terletak di pegunungan ( Bonto ) dan
diharpkan kesejahtraan masyarakatnya meningkat ( Manai ) sehingga menjadi
Kecamatan yang saat ini bernama Kecamatan Bontomanai yang ibu Kota
Kecamatannya ‘terletak di Desa Polebunging Kecamatan Bontomanai terbentuk

berdasarkan perda 09 Tahun 2001. Sesuai dengan luas Wilayah Kecamatan

Bontomanai berbatasan dengan:

Gambar 4.1 Peta Kecamatan Bontomanai Tahun 2023
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Sumber: map-bms.wikipedia.org 2023
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1. Sebelah Utara : Kecamatan Buki

2. Sebelah Selatan : Kecamatan Benteng dan Kecamatan Bontoharu

3. Sebelah Timur : Laut Flores

4. Sebelah Barat : Laut Makassar

Wilayah administrasi Kecamatan Bontomanai. 136,42 dan jumlah
penduduk 13.007 terbagi dalam 10 desa dan dijabarkan lebih lanjut pada tabel

berikut:

Tabel: 4.1 Administrasi Kecamatan Bontomanai Tahun 2023.

No Desa Status
1 Barugaiya Desa
2 Bonea Makmur Desa
3 Bonea timur Desa
4 Bontokoraang Desa
5 Bontomarannu Desa
6 Jambuiya Desa
7 Kaburu Desa
8 Mare mare Desa
9 Parak Desa
10 | Polebunging Desa

Sumber: Kantor Camat Bontomanai Tahun 2023

Wilayah administrasi Kecamatan Bontomanai lalah Desa Barugaiya, Desa

Bonea Makmur, Desa Bonea Timur, Desa Bontokoraang, Desa Bontomarannu,
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Desa Jambuiya, Desa Kaburu, Desa Mare Mare, Desa Parak dan Desa
Polebunging yang jumlah keseluruhan Wilayah Administrasi Kecamatan

Bontomanai sebanyak 10 Desa.

a. Keadaan Penduduk Menurut Sarana Pendidikan.

Pendidikan di Kecamatan Bontomanai terlihat cukup baik hal ini terbukti
banyaknya jumlah penduduk yang tingkat pendidikannya tamatan SMA atau
SMK namun-masith banyak juga penduduk Kecamatan Bontomanai yang
berpendidikan rendah: Pendidikan sangat penting diterapkan kepada masyarakat
atau lingkungan sosial untuk menjadi masyarakat yang berkualitas dalam berpikir.

Tabel 4.2 keadaan sarana pendidikan di Kecamatan Bontomanai tahun 2023

No Sarana pendidikan Jumlah

1 TK 22

2 SD 18

3 SMP/MTS [

4 SMA 2

5 Perguruan tinggi 0
Jumlah 49

Sumber: Kantor Kecamatan Bontomanai tahun 2023

Sarana pendidikan di Wilayah Kecamatan Bontomanai ialah yang pertama
sarana pendidikan taman kanak kanak (TK) berjumlah 22, sarana pendidikan
sekolah dasar (SD) berjumlah 18, sarana pendidikan Sekolan Menengah
Pertama(SMP) berjumlah 7, sarana pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA)

berjumlah 2 dan sarana pendidikan tinggkat pendidikan belum ada atau 0 dan total
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jumlah keseluruhan tingkat pendidikan yang ada pada Wilayah Kecamatan

Bontomanai berjumlah 49.

b. Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencarian.
Mata pencarian masyarakat Kecamatan Bontomanai beragam macam
sesuai dengan ciri daerah pedesaan yang paling. dominan adalah dalam bidang
pertanian. Hal ini dapat dilihat seperti petani peternak buruh pegawai negri sipil

wiraswasta dan lain lain, untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabe 4.3 'keadaan penduduk menurut mata pencarian tahun 2023.

No Mata Pencarian Jumlah
1 Petani 1.675 orang
2 Peternak 231 orang
3 Buruh 50 orang
4 Pegawai Negri Sipil 175 orang
5 Wiraswasta 267 orang
6 Dan lain lain 450 orang
Jumlah 2.848 orang

Sumber: Kantor Camat Bontomanai Tahun 2023

Keadaan penduduk menurut mata pencarian yang ada di wilayah
Kecamatan Bontomanai yang diantaranya petani 1.675 orang, peternak 231 orang
buruh 50 orang pegawai negri sipil 175 orang, wiraswasta 267 orang dan lain lain
450 orang dan jumlah keseluruhan 2.848. Pada umumnya penduduk yang ada di

Kecamatan Bontomanai adalah penduduk yang memiliki mata pencarian sebagai
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petani yaitu sebanyak 1.675 yang artinya sepenuh dari Penduduk di Kecamatan
Bontomanai berprofesi sebagai petani. Dan yang memiliki mata pencarian paling

sedikit adalah buruh yaitu hanya 50 orang.

c. Keadaan Sarana Ibadah Umat Beragama.
Sarana ibadah merupakan tempat dimana umat beragama menjalankan
rutinitas untuk beribadah sesuai dengan keyakinannya masing masing, sarana

ibadah umat beragama dapat dilihatpada tabel berikut:

Tabel 4.4 Keadaan sarana ibadah\ Tahun 2023

No ' | Sarana Ibadah Jumlah

1 Mesjid 48

2 Musholla 3

3 Dan lain lain 0
Jumlah 51

Sumber: Kantor Camat Bontomanai Tahun 2023

Sarana ibadah yang ada di wilayah Kecamatan-Bontomanai ialah Mesjid
sebanyak 48, musholla 3 dan lain lain tidak ada, yang jumlah keseluruhan sarana
ibadah yang ada di Kecamatan Bontomanai ialah sebanyah 51. Dimana di

Kecamatan Bontomanai masyarakatnya lebih dominan pemeluk agama islam.

d. Uraian tugas pokok dan fungsi di Kantor Kecamat Bontomanai.

1. Fungsi Kantor Kecamatan Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar
a. Pelaksanaan perencanaan dan perumusan bahan kebijakan program kerja
bidang pemerintahan, ketentraman dan ketertiban umum, pembangunan,

pengembangan ekonomi dan kesejahteraan sosial




34

. Pelaksanaan pelaksanaan pengumpulan, pengelolaan, penganalisisan data
dibidang pemerintahan, ketentraman dan ketertiban umum, pembangunan
pengembangan, ekonomi dan kesejahtraan sosial

. Penyelenggaraan kegiatan perumusan, ketentraman dan ketertiban umum,
pembangunan, pengembangan ekonomi dan kesejahteraan sosial

. Pelaksanaan inventarisasi aset desa atau kekayaan desa lainnya yang ada di
wilayah kecamatan serta pemeliharaan dan pengelolaan. fasilitas umum dan
fasilitas sosial

. Pelaksanaan peningkatan usaha usaha pengembangan ckonomi desa dan
kelurahan

. Pelaksanaan ketatausahaan umum dan kepegawaian, perencanaan dan
keuangan

. Pelaksanaan pemberian rekomendasi atau perizinan kewenangan dibidang
pemerintahan, ~ ketentraman dan = ketertiban = umum, . pembangunan,
pengembangan ekonomi dan kesejahtraan sosial sesuai dengan kewenangannya
. Pelaksanaan pembinaan, ‘pengawasan dan pengendalian penyelenggaraan

pemerintahan desa dan kelurahan

i. Pelaksanaan koordinasi dengan instansi atau lembaga lainnya terkait dengan

kegiatan pemerintahan kecamatan
2. Tugas Camat Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar
1. Camat mempunyai tugas membantu bupati dalam penyelenggaraan

pemerintahan. pembangunan dan pembinaan kehidupan masyarakat
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dalam wilayah Kecamatan. Dalam rangka menjalankan tugas-tugas
tersebut Camat mempunyai beberapa tugas antara lain :
a) Mengkordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat
b) Mengkordinasikan upaya penyelenggaraan ketentraman dan
ketertibn umum
¢) Mengkordinasikan penerapan dan penegakan peraturan dan
perundang undangan
d) Mengkordinasikan pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan
umum
e) Pengorganisasian penyelenggaraan pemerintah desa
f) Pelaksanaan pelayanan masyarakat yang menjadi ruang lingkup
tugasnya dan atau yang belum dapat dilaksanakan pemerintahan
desa.
g) Pengelolaan urusan ketatausahaan
h) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh bupati sesuai bidang
tugas dan fungsinya
i) Pelayanan dan pertanggung jawaban atas bupati melalui Sekertaris
Daerah sesuai standar yang ditetapkan.

2. Sekretaris Camat mempunyai tugas membantu camat dalam
menyelenggarakan Pemerintahan, pembangunan kehidupan masyarakat
dalam wilayah Kecamatan dengan uraian tugas antara lain:

a) Membantu Camat dalam memimpin

b) Merencanakan
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¢) Melaksanakan

d) Mengkordinasikan kegiatan pelayanan dan administrasi umum

e) Kepegawaian

f) Keuangan

g) Perlengkapan kerumah tanggaan

h) Informasi kehumasan dan ketatausahaan

1) Serta melaksanakan tugas tugas lain sesuai dengan ketentuan yang
diberikan

3. Kepala seksi kesejahtraan sosial mempunyai tugas pokok antara lain:

a) Menyusun program dan kegiatan seksi kesejahtraan sosial

b) Memfasilitasi penanggulangan bencana pasca bencana dan
pengungsi serta masalah sosial

c) Memfasilitasi pembinaan dan pengawasan kegiatan program
pendidikan  generasi muda, keolahraggan, ' kebudayaan,
kepramukaan serta peranan wanita

4. Kepala seksi ekonomi dan pembangunan mempunyai tugas pokok antara
lain:

a) Menyiapkan bahan perumusan kebijakan, kordinasi, pembinaan,
evaluasi, dan kegiatan laporan produksi dan distribusi, pelestarian
lingkungan hidup dan swadaya masyarakat.

5. Kepala seksi tata pemerintahan mempunyai tugas pokok antara lain:

a) Menyusun program kerja dan rencana anggaran seksi
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b) Membantu camat dalam pelaksanaan tugas dibidang tata
pemerintahan

c) Melaksanakan penghimbauan dan penyusunan bahan, data,
informasi dan peraturan perundang undangan dibidang
pemerintahan, otonomi daerah dan pertanahan

6. Kepala seksi pemerintahan desa mempunyai tugas pokok antara lain:

a) Melaksanakan manajemen tata praja pemerintahan

b) Menyusun rancangan regulasi aturan desa

¢) Pembinaan masalah pertanahan

d) Pembinaan ketentraman dan ketertiban

e) Pelaksanaan upaya perlindungan masyarakat

f) Kependudukan

g) Penataan dan pengelolaan wilayah

7. Seksi Ketenteraman dan Ketertiban Umum tugas pokok antara lain :

a) Menyusun rencana kegiatan Seksi Ketenteraman dan Ketertiban
Umum sebagai pedoman dalam pelaksanaan

b) Tugas mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan tugas

¢) Memantau, mengawasi, dan mengevaluasi pelaksanaan tugas
dalam lingkungan Seksi Ketenteraman dan Ketertiban Umum
untuk mengetahui perkembangan pelaksanaan tugas

d) Menyusun rancangan, mengoreksi, memaraf dan menandatangani
naskah dinas

e) Mengikuti rapat sesuai bidang tugasnya
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f) Melakukan fasilitasi kegiatan bidang ketenteraman dan ketertiban

g) Melakukan fasilitasi sistem keamanan lingkungan

h) Melakukan koordinasi dan pembinaan Satuan Polisi pamong Praja
pada Kecamatan yang bersangkutan

1) Melakukan dan evaluasi penyelenggaraan urusan ketenteraman dan
ketertiban umum

j) Memlfasilitasi penegakan Peraturan daerah bersama PPNS

k)" Melakukain-pengamanan kebijakan Peraturan daerah dalam bidang
ketenteraman dan ketertiban

1) Menyiapkan rekomendasi dan perizinan tertentu

m) Melakukan pelayanan kebersihan, keindahan dan ketertiban

n) Menyusun laporan pelaksanaan tugas Kepala Seksi Ketenteraman
dan Ketertiban Umum dan memberi saran pertimbangan kepada
atasan sebagai bahan perumusan kebijakan dan

0) Melakukan tugas kedinasan lain yang diperintahkan atasan sesuai
dengan bidang tugasnya.

8. Kepala subbagian umum, kepegawaian dan hukum mempunyai tugas
pokok antara lain:

a) Membantu sekertaris melaksanakan urusan ketatausahaan,
administrasi pengadaan, pemeliharaan dan penghapusan barang,
urusan rumah tangga serta mengelola administrasi kepegawaian.

9. Kepala subbagian program dan keuangan mempunyai tugas pokok antara

lain:
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a) Melaksanakan urusan administrasi keuangan yang meliputi

penyusunan anggaran, pembukuan, pertanggung jawaban serta

laporan keuangan.

Gambar 4.2 Struktur organisasi Kantor Camat Bontomanai Tahun 2023
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Sumber: Kantor Camat Bontomanai Tahun 2023
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B. Hasil Penelitian

1. Identitas pegawai

Dalam melihat kemampuan aparatur pada Kantor Camat Bontomanai
Kabupaten Kepulauan Selayar maka penulis menulis secara singkat tentang
identitas pegawai yang terdiri- dari, tingkat pendidikan pegawai, status
kepegawaian dan keadaan pegawai menurut diklat yang diikuti. Hal ini bertujuan
untuk memberikan gambaran tentang bagaimana background pegawai yang ada di
Kantor Camat Bontomaaai sehingga pcnulis dapat lebih mengenalinya.

2. Tingkat Pendidilkan pegawai

Mengenai tingkat pendidikan pegawai yang ada pada kantor Camat
Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar.

Dapat kita lihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.5 Tingkat Pendidikan Pegawai Tahun 2023

No Tingkat pendidikan Jumlah

1 SMA 19

2 | Perguruan Tinggi 17
Jumlah 36

Sumber: Kantor Camat Bontomanai Tahun 2023

Berdasarkan pada tabel diatas dapat kita lihat bahwa pegawai pada kantor
Camat Bontomanai yang terbanyak memiliki tingkat pendidikan SMA yakni
sekitar 19 orang pegawai yang berpendidikan perguruan tinggi sebanyak 17 orang

yang ada di Kantor Camat Bontomanai.
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3. Status kepegawaian

Status kepegawaian ialah keadaan yang membedakan antara pegawai yang
satu dengan pegawai yang lainnya didalam sebuah perusahaan atau instansi
pemerintah. Status kepegawaian tersebut juga dapat mempengaruhi pola pikir dan
sipat pegaawai terhadap pekerjaan dimana orang yang sudah lama bekerja
biasanya akan bekerja lebih baik karena ia telah memiliki pengetahuan dan
pengalaman dibidangnya. Untuk lcbih jelas mengenai status kepegawaian yang
ada pada Kantor Camat Bontomanai dapat kita lihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.6 Status Kepegawaian Kantor Camat Bontomanai Tahun 2023

No Status kepegawaian Jumlah

1 PNS 19

2 PHL 17
Jumlah 36

Sumber: Kantor Camat Bontomanai Tahun 2023

Status kepegawaian Kantor Camat Bontomanai ialahantara lain Pegawai
Negri Sipil atau disingkat dengan (PNS) sebanyak 19 orang dan Pekerja Harian
Lepas atau disingkat dengan (PHL) scbanyak 17 orang yang dimana jumlah
keseluruhan pegawai Kantor Camat Bontomanai sebanyak 36 pegawai.

4. Keadaan Pegawai Menurut Diklat yang Diikuti

Diklat ialah proses penyelenggaraan belajar mengajar yang dilakukan
dalam rangka meningkatkan pegawai dalam pengabdian, mutu, keahlian dan lain
sebagainya. Dimana diklat ini perlu didalam kinerja pegawai pada Kantor Camat

Bontomanai dan dapat kita lihat pada tabel berikut dalam keadaan diklat pegawai
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Tabel 4.7 Keadaan Pegawai Menurut Diklat yang Diikuti Tahun 2023
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No Pendidikan penjenjangan Jumlah
1 Diklat pim II 1 orang
2 Diklat pim III 1 orang
3 Diklat pim IV 4 orang
Jumlah 6 orang

Sumber: Kantor Camat Bontomanai Tahun 2023

Keadaan pegawai menurut diklat yang diikuti pegawai Kantor Camat

Bontomanai ialah diklat pim II 1 orang, diklat pim III 1 orang dan diklat pim IV 4

orang dimana jumlah keseluruhan yang mengikuti diklat secbanyak 6 orang dari

jumlah keseluruhan pegawai Kantor Camat Bontomanai 36 orang pcgawai.

disajikan dalam bentuk inventaris barang antara lain:

5. Sarana dan Prasarana Kantor Camat Bontomanai

Adapun sarana dan prasarana yang tersedia/di Kecamatan Bontomanai

Tabel 4.8 sarana dan prasarana Kantor Camat Bontomanai

No Jenis barang Tahun Asal usul | jumlah
pembelian
1 Mesin Ketik Manual Standar 2002 Pembelian 1
2 Papan Instansi Kecamatan 2002 Pembelian 1
3 PC Unit Komputer 2002 Pembelian 1
4 Meja Tamu Pakai Kaca 2002 Pembelian 1
5 Kabel Sambungan Mic 2003 Pembelian 30




6 Loudspeaker Tinggi 2003 Pembelian
7 PC Unit Komputer 2003 Pembelian
8 Microphone 2003 Pembelian
9 Loudspeaker/Corong 2003 Pembelian
10 Amplifier 2003 Pembelian
11 Loudspeaker/Coron g Besar 2003 Pembelian
12 Wireless 2003 Pembelian
13 Sepeda Motor/Kendaraan Roda | 2005 Pembelian
Dua
14 Sepeda Motor/Kendaraan Roda | 2007 Pembelian
Dua
15 Laptop 2007 Pembelian
16 | Kamera Digital 2007 Pembelian
17 Sound System 2007 Pembelian
18 Sepeda Motor/Kendaraan Roda | 2008 Pembelian
Dua
19 Rak Besi 3 Susun 2008 Pembelian
20 Lap Top 2008 Pembelian
21 Meja Kerja 2008 Pembelian
22 | Handy Cam 2008 Pembelian
23 Sepeda Motor/Kendaraan Roda |.2009 Pembelian
Dua
24 Sepeda Motor/Kendaraan Roda | 2009 Pembelian
Dua
25 Televisi 2009 Pembelian
26 | Note Book 2009 Pembelian
27 Serial Printer 2009 Pembelian
28 Audio Monitor Activ 2009 Pembelian
29 Meja Kerja 2009 Pembelian
30 Keyboard 2009 Pembelian
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31 CPU 2011 Pembelian
32 Monitor 2011 Pembelian
33 Mesin Ketik 2012 Pembelian
34 Mesin Pemotong Rumput 2012 Pembelian
35 AC Split 2012 Pembelian
36 Lap Top 2012 Pembelian
37 CPU 2012 Pembelian
38 Kamera Digital 2012 Pembelian
39 Mixer PVC 2012 Pembelian
40 Sepeda Motor/Kendaraan Roda | 2013 Pembelian
Dua
41 Televisi Led 2013 Pembelian
42 Braket 2013 Pembelian
43 Resiver 2013 Pembelian
44 Parabola 2013 Pembelian
45 Lap Top 2013 Pembelian
46 Printer Cetak 2013 Pembelian
47 Printer 2013 Pembelian
48 Mouse Wireless 2013 Pembelian
49 10 Port HUB USB2:0 2013 Pembelian
50 Speaker Aktif 2013 Pembelian
51 Lap Top 2014 Pembelian
52 Lap Top 2014 Pembelian
53 Kamera Digital 2014 Pembelian
54 Komputer 2015 Pembelian
55 Komputer 2015 Pembelian
56 Komputer 2015 Pembelian
57 Komputer 2015 Pembelian
58 Printer 2015 Pembelian
59 Printer 2015 Pembelian
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60 Printer 2015 Pembelian 1
61 Printer 2015 Pembelian 1
62 Lemari 2016 Pembelian 1
63 Kipas Angin 2016 Pembelian 2
64 Kamera 2016 Pembelian 1
65 Sound System 2016 Pembelian 1
66 LCD Projector 2016 Pembelian 1
67 Printer 2016 Pembelian 1
68 Mesin Potong Rumput 2016 Pembelian 1
69 Meja Rapat 2016 Pembelian 1
70 Lap Top 2017 Pembelian 1
71 Printer Inkjet 2017 Pembelian |
72 Printer Laserjet 2017 Pembelian 1
73 Toner Cartridge 2017 Pembelian 2
74 Lemari Arsip Dinamis 2017 Pembelian 1
75 Meja Rapat 2017 Pembelian P
76 | AC2 PK 2017 Pembelian 2
77 AC1/2 PK 2017 Pembelian 2
78 Printer Laserjet 2018 Pembelian 1
79 Printer Laserjet 2018 Pembelian 1
80 Mesin Absensi 2018 Pembelian 1
81 Laptop 2018 Pembelian 1
82 Printer Inkjet 2019 Pembelian 1
83 Printer Inkjet 2019 Pembelian 1
84 Printer Inkjet 2019 Pembelian 1
85 Laptop 2019 Pembelian 1
86 Laptop 2020 Pembelian 1
87 Printer Inkjet 2020 Pembelian 1
88 Printer Inkjet 2020 Pembelian 1
89 Printer Inkjet 2020 Pembelian 1
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90 Printer Laserjet 2017 Pembelian 1
91 Toner Cartridge 2017 Pembelian 2
92 AC2PK 2017 Pembelian 2
93 AC 1/2 PK 2017 Pembelian 2
94 Printer Laserjet 2018 Pembelian 1
95 Printer Laserjet 2018 Pembelian 1
96 Mesin Absensi 2018 Pembelian 1
97 Laptop 2018 Pembelian 1
98 Printer Inkjet 2019 Pembelian 1
99 Printer Inkjet 2019 Pembelian 1
100 | Printer Inkjet 2019 Pembelian 1
101 | Laptop 2019 Pembelian 1
102 ' | Laptop 2020 Pembelian 1
103 | Printer Inkjet 2020 Pembelian 1
104 | Printer Inkjet 2020 Pembelian 1
105 | Printer Inkjet 2020 Pembelian 1

Sumber: Kantor Camat Bontomanai Tahun 2023

6. Hasil Wawancara

a. Bagaimana kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Bontomanai?
Bapak Muhammad Asri, S.Sos, M,M dalam wawancara mengatakan tetap
ada pada aturan yang berlaku dan kualitas pelayanan tetap di optimalkan

b. Bagaimana kuantitas kerja pegawai di Kantor Camat Bontomanai?

Bapak Muhammad Asri, S.Sos, M,M dalam wawancara mengatakan
ketaatan jam kerja didalam pelayanan dan menjalankan pelayanan kepada

masyarakat

c. Bagaimana kualitas kerja pegawai di Kantor Camat Bontomanai?
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Bapak Muhammad Asri, S.Sos, M,M dalam wawancara mengatakan
kualitas didalam pelayanan pada Kantor Camat Bontomanai sudah di
usahakan untuk berjalan semaksimal mungkin akan tetapi pelayanan pada

Kantor Camat Bontomanai terbatas sarana seperti jaringan wifi.

Bagaimana ketepatan waktu pegawai di dalam masuk dan pulang kantor?

Bapak Muhammad Asri, S.Sos, MM dalam wawancara mengatakan
pegawai datang ke kantor dengan tepat waktu dan menjadi penekanan dari

pimpinan Camat Bontomanai

Bagaimana jika ada pegawai yang tidak sesuai dengan kinerja yang

diharapkan oleh pimpinan?

Bapak Muhammad Asri, S.Sos, M,M dalam wawancara mengatakan

pimpinan tetap memantau dan memberikan teguran lisan kepada pegawai

Bagaimana motivasi didalam meningkatkan kinerja-pegawai di Kantor

Kecamatan Bontomanai?

Bapak Muhammad Asri, S.Sos, MM dalam wawancara mengatakan

memaksimalkan disetiap kegiatan yang dilaksanakan

Sanksi hukum yang seperti apa yang diberikan pegawai jika kinerjanya

tidak optimal?

Bapak Muhammad Asri, S.Sos, M,M dalam wawancara mengatakan ada

teguran lisan dari pimpinan akan tetapi selama bapak Muhammad Asri,
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S.Sos, M,M menjabat selama 1 tahun belum pernah ada sanksi hukum

berat yang diberikan

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Pada umumnya di Indonesia -masih dipertanyakan mengenai kinerja
pegawai, karena sebagian pegawal masih kurang dapat memanfaatkan jam kerja
secara maksimal. Untuk itu didalam usaha meningkatkan kinerja yang baik maka
aktivitas pegawai 1alah kondisi yang harus diterapkan olech pegawai pada Kantor
Camat Bontomanai ‘dengan memperhatikan kuantitas, kualitas dan ketepatan
waktu. Pencapaian kinerja pelayanan pada Kantor Camatan Bontomanai

Kabupaten Kepulauan Sclayar sebagai berikut:

Tabel 4.9 Pencapaian kinerja pelayanan pada Kantor Camat Bontomanai

Kabupaten Kepulauan Selayar

Rasio Capaian Pada tahun ke

No Indikator kinerja sesuai 2016 | 2017 |2018 12019 | 2020
tupoksi SKPD

1 Mewujudkan tata kelola
pemerintahan yang baik
melalui peningkatan
aparatur pemerintah dan
lembaga kemasyarakatan
dalam rangka reformasi
birokrasi

Jumlah RK tertib 20% | 40% 60% 80% 100%
administrasi

Data dan materi lingkup

pemerintahan yang tersusun
( profil kecamatan dan 100% | 100% | 100% | 100% | 100%




49

tipologi)

Pembinaan Desa ( Desa 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
terbaik)

SOP bidang pemerintahan 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
yang tersusun

2 Meningkatkan kapasitas
organisasi melalui
pengembangan budaya ketja
dan menerapkan system
manajemen kinerja

SOP bidang administrasi

umum; kepegawaian;
program dan pengelolaan 100% {100% | 100% | 100% | 100%

keuangan

Rata rata tingkat 6,6 96,7 97,8 98,9 98,95
kehadiran PNS dalam 7% |4% 5% 4 % %
setahun

3 Meningkatkan kualitas
penyelenggaraan
pelayananumum
terhadap masyarakat

g?gb KTPyang memilki 98,8 989 989 1989 9894
9% | 0% 1 % 2% | %

SOP bidang pelayanan 100 | 100 100 100 | 100
masyarakat % % % % %

Sumber: Kantor Camat Bontomanai tahun 2023

Adapun indikator pengukuran kinerja pegawai terbagi tiga pada Kantor

Camat Bontomanai ialah sebagai berikut:

1. Kuantitas

Kuantitas kerja ialah jumlah kerja yang diselesaikan oleh seorang pegawai
dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Hal ini dapat dilihat dari hasil kerja

pegawai dalam kerja penggunaan waktu tertentu dan kecepatan dalam
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meyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya di Kantor Camat Bontomanai
Kabupaten Kepulauan Selayar. Dalam hasil wawancara yang dilakukan penulis,
kuantitas didalam pelayanan Kantor Camat Bontomanai Kabupaten Kepulauan
Selayar, Bapak Muhammad Asri, S.Sos, M,M dalam wawancara mengatakan

bahwa:

“Kuantitas pelayanan tetap dioptimalkan dan menjalankan pelayanan
kepada masyarakat sebaik mungkin®.

( wawancara pada tanggal 27 maret 2023)

Hal ini dibuktikan dari hasil® observasi; yang dilakukan oleh peneliti,
dimana terlihat pegawai di Kantor Camat Bontomanai Kabupaten Kepulauan
Selayar dapat melaksanakan tugasnya dengan menyelesaikan segala pekerjaan

yang ditargetkan dan memberikan pelayanan kepada masyarakat dengan baik.

Pegawai yang memiliki setiap pekerjaan yang diberikan pimpinan
memiliki hasil yang dapat memuaskan bagi masyarakat dan juga bagi pimpinan.
Kinerja pegawai Kantor Camat Bontomanai dinilai dapat menghasilkan secara
efisien dan efektif tidak terlepas dari ketaatan para pegawai yang selalu mengikuti
standar oprasional prosedur disetiap melaksanakan pekerjaannya. Setiap pegawai
sudah bekerja atau menjalankan tugasnya sesuai dengan yang diperintahkan oleh
atasan atau pimpinan, dan meskipun ada sebagian pegawai dalam menyelesaikan
tugasnya menemukan masalah atau hambatan yang belum bisa diselesaikan maka
mereka meminta tolong kepada pegawai lain atau pimpinan mereka untuk

memahami penyelesaian masalah pekerjaan tersebut.
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Para pegawai menunjukkan rasa tanggung jawab mereka terhadap beban
kerja yang diberikan dan setiap beban kerja tersebut disesuaikan dengan
kemampuan para pegawai karena pegawai yang ada di Kantor Camat Bontomanai
Kabupaten Kepulauan Selayar memiliki tingkat pendidikan yang berbeda beda.
Berdasarkan pada tabel 4.5 dapat kita lihat bahwa pegawai pada Kantor Camat
Bontomanai yang terbanyak memiliki tingkat pendidikan SMA yakni 19 orang
pegawai yang berpendidikan perguruan tinggi sebanyak 17 orang yang ada di
Kantor Camat Bontomanai dengan total pegawai 36 orang. Artinya tingkat

pendidikan SMA [ebih dominan dibandingkan dengan pendidikan perguruan
tinggi.

Sehingga pegawai memiliki pemahaman yang berbeda beda pula, akan
tetapi pegawai memiliki tanggung jawab untuk menyelesaikan beban pekerjaan
yang diberikan pimpinan dan memahami apa yang akan dikerjakan, dan didukung
dengan adanya sarana prasarana yang memadai dan mendukung pegawai didalam

memberikan pelayanan kepada masyarakat.

Dalam dunia kerja diyakini bahwa tingkat pendidikan pada umumnya
dapat mempengaruhi kualitas kerja maupun kinerja seorang pegawai. Selain itu,
telah ditetapkan syarat maupun ketentuan khusus yang harus dimilki seorang
pegawai demi tercapainya tujun maupun sasaran yang ingin dicapai oleh
pimpinan, salah satunya ialah syarat mengenai tingkat pendidikan bila ingin
bergabung dalam dunia kerja, dimana didalam dunia kerja meyakini bahwa

tingkat pendidikan sangat berkaitan terhadap kualitas kerja seorang pegawai.
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Kuantitas kerja pegawai di Kantor Kecamatan Bontomanai sudah baik,
dimana pegawai sudah melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, sesuai beban
kerja masing masing pegawai, serta ukuran waktu tertentu untuk mencapai target
atau hasil kerja yang ingin dicapai. Kecuali ada hambatan seperti pegawai yang
sakit atau kerabat pegawai ada yang meninggal dan hal hal lain yang tidak bisa di
pungkiri yang menjadi penghambat untuk mencapai hasil kerja yang telah
ditentukan pimpinan. Namun selain kendala tersebut tidak ada hambatan, pegawai
sama sekali tidak membaiasi pekerjaan, hanya saja ada satu atau dua pegawai
yang mengkritik karena kurang memahami tugas yang diberikan pimpinan, namun

dalam hal ini bisa diberikan pemahaman lebih lanjut oleh pimpinan langsung.

Setiap pekerjaan yang diberikan oleh pimpinan sudah dijalankan oleh
setiap pegawai sesuai dengan uraian tugas serta instruksi dari pimpinan selama
masih dalam waktu tugas kerja pegawai tersebut. Kuantitas kerja dapat terlihat
dari besarnya jumlah pekerjaan yang dihasilkan. Kemudian berdasarkan capaian
kinerja melalui pekerjaan yang diberikan sebagian ‘besar, pegawai sudah
mampu memenuhi hasil yang ingin dicapai dari tugas tugas yang diberikan

pimpinan atau masyarakat untuk memberikan pelayanan yang baik.

Penetapan kuantitas kerja dapat dilakukan melalui pembahasan antara
pimpinan dengan para pegawainya, dimana materi pembahasan mencakup sasaran
sasaran pekerjaan, peranannya dalam hubungan dengan pekerjaan pekerjaan lain,
persyaratan persyaratan pemerintah dan kebutuhan pegawai. Dengan demikian
kuantitas ini bertujuan untuk menentukan berapa jumlah personalia dan berapa

jumlah tanggung jawab atau beban kerja yang tepat dilimpahkan kepada seorang



53

pegawai dalam menentukan kualitas pekerjaan yang harus dilakukan adalah
mengidentifikasi baik jumlah pegawai maupun pekerjaan yang diperlukan untuk

mencapai tujuan Kantor Camat Bontomanai.

Untuk mendapatkan hasil pekerjaan yang baik dalam Kantor Camat
Bontomanai, salah satu unsur yang harus diperhatikan ialah pimpinan harus
mampu mengatur antara’ jumlah volume pekerjaan dengan jangka waktu yang
telah ditentukan.. Hal ini dilakukan agar antara peckerjaan yang satu dengan
pekerjaan yang lainnya dapat selesai scsuai dengan waktu atau jadwal yang telah

ditentukan dengan kata lain tugas yang satu dengan yang lainnya tidak saling

mengganggu.

Hal yang tidak kalah penting dalam mengatur dan mengelola pekerjaan
ialah yang menjadi tugas dan tanggung jawab setiap pimpinan dalam setiap unit
kerja ialah adanya koordinasi kerja antara pegawai yang satu’ dengan pegawai
yang lain ‘ataupun ;dengan pimpinan. Koordinasi antar . bagian juga dapat
membantu dalam proses penyelesaian pekerjaan sehingga dapat efektif didalam
penyelesaian pekerjaan setiap individu ataupun perkelompok. Masalah masalah
pekerjaan yang sulit untuk dikerjakan akan dapat diatasi dengan kerjasama yang
baik sehingga setiap target kerja yang akan dicapai oleh pimpinan dapat
terealisasikan sesuai dengan tujuan dari pimpinan dan dapat memberikan

pelayanan yang maksimal didalam Kantor Camat Bontomanai.

Kuantitas kerja pegawai pada Kantor Camat Bontomanai Kabupaten

Kepulauan Selayar berada pada kategori baik dari hasi wawancara dan observasi
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yang dilakukan di Kantor Camat Bontomanai mengedepankan pelayanan yang
baik kepada masyarakat. Dengan demikian pelayanan merupakan implementasi
dari pada hak dan kewajiban antara negara atau pemerintah dan masyarakat yang
harus diwujudkan secara berimbang dalam penyelenggaraan pemberian pelayanan
oleh aparatur pemerintahan sehingga terlaksananya pelayanan yang baik kepada

masyarakat

2. Kualitas

Kualitas pelayanan ialah sesuatu yang berhubungan dengan terpenuhinya
harapan masyarakat didalam pelayanan Kantor Camat Bontomanai, dimana
pelayanan dikatakan berkualitas apabila dapat memberikan pelayanan sesuai
dengan harapan dan yang dibutuhkan oleh masyarakat. Dalam hal ini, kualitas
pada dasarnya terkait dengan pelayanan yang baik, yaitu sikap atau'cara pegawai
dalam melayani masyarakat secara maksimal dan baik. Dalam “hasil wawancara
yang dilakukan penulis, kualitas kerja pegawai pada Kantor Camat Bontomanai
Kabupaten Kepulauan Selayar, Bapak Muhammad Asri, S.Sos, M,M dalam

wawancaraa mengatakan bahwa:

“Kualitas didalam pelayanan pada Kantor Camat Bontomanai sudah di
usahakan untuk berjalan semaksimal mungkin akan tetapi pelayanan
pada Kantor Camat Bontomanai terbatas sarana seperti jaringan wifi”

(Wawancara pada tanggal 27 maret 2023)

Didalam kualitas pegawai dapat dilihat dari segi aspek inisiatif atau
kemampuan pegawai bekerja meminimalisir kesalahan dan mampu berinovasi

didalam setiap menyelesaikan pekerjaan. Terkadang ada pegawai yang cenderung
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menunggu perintah dan petunjuk dari atasan sebelum mengerjakan tugas yang
diberikan pimpinan, karena mungkin untuk meminimalisir kesalahan kesalahan
yang mungkin akan timbul. Demikian halnya dari segi kemampuan menemukan
solusi atas masalah yang terjadi didalam bekerja dengan caranya sendiri
menunjukkan hasil yang kurang optimal dan cenderung bekerja secara monoton

atau dalam artian tidak ada peningkatan.

Menurut_Dessler (2010) dalam' (Ikbal et <al., 2019) mengatakan bahwa

kualitas kerja dapat dilihat dari kemampuan pegawai sepeiti:

a) Menyelesaikan tugas tugas secara teliti, akurat dan tepat waktu sehingga
mencapai hasil yang diharapkan.

b) Menunjukkan perhatian pada tujuan tujuan dan kebutuhan departemen
yang bergantung pada pelayanan dan hasil kerjanya.

¢) Menangani tanggung jawab secara efektif.

d) Menggunakan jam kerja secara produktif.

Dari hasil observasi peneliti pada Kantor Camat Bontomanai, pegawai
sudah cukup baik dalam membuat solusi alternatif guna dapat mempercepat
penyelesaian masalah yang terjadi, akan tetapi perintah dan petunjuk atasan tetap
dibutuhkan karena masih adanya beberapa pegawai yang belum bisa sepenuhnya

bekerja tanpa perintah dan petunjuk dari atasan atau pimpinan.

Karena Mungkin para pegawai takut membuat kesalahan atau tidak sesuai
dengan yang diharapkan oleh pimpinan. Pegawai harus memiliki inisiatif dan

kesadaran yang lebih baik lagi, sehingga mengerjakan pekerjaan tanpa harus
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menunggu perintah pimpinan dan pekerjaan yang selanjutnya dapat dikerjakan
dengan cepat. Sejauh ini, pegawai sudah bekerja sesuai dengan yang
diperintahkan oleh atasan atau pimpinan. Dimana dalam memberikan perintah
lebih dahulu mengetahui kapasitas dan tugas dari masing masing pegawai.
Disamping itu, pimpinan juga mengarahkan proses berfikir pegawai agar pegawai
bekrja dengan baik sehingga dalam menyelesaikan pekerjaan dan tugas dari
masing masing pegawai itu sendiri dan lebih efektif didalam pelayanan kepada

masyarakat.

Namun, dengan adanya faktor kepemimpinan yang memiliki kompetensi
yang sangat baik, sehingga segala permasalahan yang ada atau muncul didalam
Kantor Camat Bontomanai dapat direspon dengan cepat pada jenis pekerjaan yang
tergolong baru dan menuntut penyelesaian yang maksimal atau cepat didalam
penanganan, sehingga tidak menimbulkan adanya perbedaan pendapat dan kesalah
pahaman antara para_pegawai dengan pimpinan dalam bekerja atau memberikan
pelayanan yang maksimal.

Pemberian pelayanan yang baik kepada masyarakat diharapkan menjadi
lebih responsif terhadap kepentingan masyarakat itu sendiri, dimana pelayanan
masyarakat yang telah berjalan selama ini beralih dari pelayanan yang sifatnya
sentralistik ke pelayanan yang lebih memberikan fokus pada pengelolaan yang
berorientasi kepada kepuasan masyarakat atau kepentingan masyarakat itu sendiri.

Perbaikan dalam pelayanan publik yang diupayakan oleh pemerintah
merupakan harapan masyarakat, namun dalam perjalanannya ternyata tidak

mengalami perubahan yang signifikan. Berbagai tanggapan masyarakat justru
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cenderung menunjukkan bahwa berbagai bentuk pelayanan publik mengalami
kemunduran yang ditandai dengan banyaknya penyimpangan dalam pelayanan
publik tersebut. Dan kadang ada kecenderungan ketidakadilan didalam pelayanan
yang diberikan, dimana masyarakat yang tergolong rendah akan sulit untuk

mendapat pelayanan yang baik dan berkualitas.

Salah satu bagian dari pengukuran kinerja in1 dimaksudkan bahwa dalam
melaksanakan pekerjaan kualitas® kerja pegawai harus mengikuti standar
oprasional prosedur yang telah ditctapkan olch perusahaan-atau didalam instansi
pemerintah termasuk dalam hal pelayanan yang ada didalam Kantor Camat
Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar. Dalam pelaksanaan setiap unit
pelayanan memiliki target yang harus dicapai sehingga pelayanan berjalan secara
maksimal dan kedepannya dapat mengurangi kesalahan dan kelalaian didalam
pelayanan.

Dalam  hasil wawancara yang dilakukan penulis;. kualitas didalam
pelayanan Kantor Camat Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar, Bapak
Muhammad Asri, S.Sos, M,M menyebutkan kualitas didalam pelayanan Kantor
Camat Bontomanai Kabupaten Kepulauan Seclayar sudah diusahakan untuk
berjalan semaksimal mungkin. Dapat disimpulkan kualitas didalam kinerja
pegawai pada Kantor Camat Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar berada
pada kategori baik. Dari hasil observasi dan hasil wawancara yang dilakukan di
Kantor Camat Bontomanai ialah kualitas pelayanan sudah baik dan hasil
wawancara kualitas sudah diusahakan untuk berjalan maksimal dan kualitas

pelayanan tetap dioptimalkan karena peran utama pemerintah terhadap rakyatnya
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ialah memberikan pelayanan sebaik baiknya dalam rangka memenuhi kebutuhan

pelayanan yang diinginkan oleh masyarakat.

3. Ketepatan waktu

Ketepatan waktu dapat dilihat-dari tingkat suatu proses kegiatan yang
harus diselesaikan oleh pegawai dan ketepatan waktu pegawai datang dan pulang
dengan tepat waktu dan dari sudut koordinasi, hasil output serta memaksimalkan
waktu yang tersedia untuk aktivitas pegawai di ‘Kantor Camat Bontomanai
Kabupaten Kepulauan Selayar, \Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan,
maka setiap pekerjaan harus dilaksanakan dengan tepat waktu sehingga
masyarakat tidak menunggu atau membuang banyak waktu didalam mendapatkan

pelayanan ataupun pembuatan surat surat izin dan lain sebagainya.

Ketepatan waktu berkaitan dengan kedisiplinan kerja. Disiplin dalam
masalah waktu yang harus di pertanggung jawabkan oleh para pegawai dalam
menyelesaikan tugas pekerjaannya. Displin kerja'yang dimaksud berkaitan dengan
ketepatan waktu adalah sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap
peraturan yang berlaku di Kantor Kecamatan Bontomanai, baik secara tertulis
maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk
menerima sanksi apabila melanggar tugas dan wewenang yang diberikan oleh

atasan atau pimpinan dalam menyelesaikan pekerjaan.

Waktu sangat penting diperhatikan, pemanfaatan waktu yang tepat
mengakibatkan tujuan instansi pemerintah tercapai secara maksimal dan efektif.

Dalam hasil wawancara yang dilakukan penulis, ketepatan waktu kerja didalam
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Kantor Camat Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar, Bapak Muhammad

Asri, S.Sos, M,M dalam wawancara mengatakan bahwa:

“Pegawai datang kekantor dengan tepat waktu dan menjadi penekanan
dari pimpinan Camat Bontomanai”

(Wawancara pada tanggal 27 maret tahun 2023)

Hasil observasi menunjukkan bahwa masih ada beberapa pegawai yang
datang tidak sesuai dengan jam yang ditentukan. Keterlambatan pegawai datang
ke Kantor pun beraneka ragam, iulai pada pukul 08.00, 08.30, bahkan hingga
pukul 09.30. Selain datang terlambat, pegawai juga terlihat kurang yang datang di
Kantor Camat Bontomanai atau dikarenakan beberapa para pegawai yang belum
datang pada saat jam kerja untuk mengurus kepentingan pribadi. Hal inilah yang
merupakan salah satu bentuk ketidakdisiplinan pegawai dan mengakibatkan

kinerja yang kurang baik.

Beberapa pcenyebab para pegawai tidak dapat datang tepat waktu,
dikarenakan rata rata® pegawali perempuan sudah berkeluarga dan sebelum
berangkat ke kantor pegawai mengurus anak anak atau keluarga mereka, sehingga
cukup membuang banyak waktu, disamping itu juga jarak tempat tinggal dengan
kantor juga terbilang cukup jauh sehingga pada saat tiba dikantor sudah melewati
ketentuan jam masuk kantor. Meskipun demikian para pegawai tersebut berusaha
mengerjakan tugas mereka sesuai dengan yang diarahkan pimpinan atau
pelayanan terhadap masyarakat. Dalam hal ini ketepatan waktu dalam

menyelesaikan segala bentuk urusan atau pekerjaan yang dibebankan kepada
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pegawai meliputi waktu tunggu dan waktu proses pengerjaan tugas sampai selesai

sesuai dengan waktu yang telah ditentukan didalam pelayanan.

Waktu tunggu yang dimaksud disini merupakan waktu yang digunakan
oleh masyarakat untuk menunggu pelayanan Kantor Camat Bontomanai yang
diberikan oleh pegawai sehingga masyarakat yang mempunyai keperluan segera
dilayani. Sementara itu waktu proses pengerjaan tugas meliputi segala bentuk
aktifitas dari pegawai dalam memberikan pclayanan atau mengerjakan tugas yang

dibebankan sehingga tugas tersebut,dapat tersclesaikan.

Kurangnya disiplin pegawai menjadikan pelayanan yang diberikan kepada
masyarakat tidak sesuai dengan harapan masyarakat dimana terkadang ada
masyarakat yang sudah berada di Kantor Kecamatan Bontomanai untuk mengurus
surat dan lain scbagainya namun pegawai yang berwenang belum juga tiba di
kantor mengakibatkan masyarakat harus menunggu sampai pegawai tersebut tiba
di Kantor Camat Bontomanai, atau pada suatu ketika ada masyarakat yang hendak
mengurus surat tetapi pegawal yang bersangkutan tidak berada di Kantor karena
mengikuti acara atau yang berkeluarga masih mengurus anak anaknya sehingga

pelayanan di kantor belum ada.

Ketepatan waktu juga menunjukkan efisiensi dalam bekerja. Semakin
sedikit waktu yang dibutuhkan untuk bekerja maka semakin efisien proses kerja
pegawai. Dengan ketepatan waktu ataupun disiplin waktu yang dilakukan para
pegawai maka pelaksanaan jalannya pelayanan menjadi lancar dan dapat

terkendali dengan baik. Karena ketepatan waktu mempengaruhi kenyamanan
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masyarakat dalam pelayanannya sehingga pada saat masyarakat datang ke Kantor
untuk masing masing keperlaun seperti surat izin dan lain sebagainya masyarakat

tidak perlu menunggu terlalu lama.

Seorang pegawai dapat dikatakan memiliki efisiensi waktu yang baik
apabila mampu memaksimalkan waktu yang diberikan oleh pimpinan didalam
menyelesaikan tugas dan pekerjaannya. Dengan begitu, pekerjaan tidak akan
menumpuk sehingga tidak mengganggu pekerjaan dan bisa melanjutkan pekerjaan
yang lain.<Seorang pcgawai yang baik mampu menggunakan waktu. seefisien
mungkin, dibuktikan dengan kemampuannya dalam manajemen penggunaan
waktu. Contohnya datang kekantor dengan tepat waktu, menyelesaikan deadline
pekerjaan, memenuhi janji pelayanan masyarakat, menghadiri rapat, dan lain lain

sebagainya.

Berdasarkan uraian diatas secara kesuluruhan pegawai yang ada di Kantor
Camat Bontomanai dalam memberikan pelayanan belum optimal sesuai dengan
standar waktu yang telah ditentukan yaitu meliputi waktu pelayanan sampai
dengan waktu  penyelesaian pekerjaan yang dibebankan kepada pegawai.
Meskipun pegawai telah mampu bekerja secara efektif dan efisien serta mampu
memberikan pelayanan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan tetapi masih
perlu peningkatan yang lebih baik lagi. Hal ini dapat dilakukan dengan cara
memperbaharui proses dan alur pelayanan yang baik sehingga masyarakat dalam
mengurus sesuatu atau keperluan tidak lagi melewati proses yang berbeli belit dan
tidak membuang banyak waktu didalam menunggu pelayanan Kantor Camat

Bontomanai.
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Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan di Kantor Camat
Bontomanai ialah ketepatan waktu sudah menjadi penekanan dari pimpinan untuk
datang dan pulang kantor dengan tepat waktu, akan tetapi pegawai masih ada
yang terlambat datang ke kantor dan pegawai yang satu dengan yang lain
memiliki jarak yang berbeda beda dari rumah ke kantor, namun demikian menjadi
penekanan terhadap pegawai untuk datang ke Kantor Camat Bontomanai dengan

tepat waktu dan memaksimalkan waktu sebaik mungkin.

Untuk mengetahui hasil akhir dari‘penelitian terhadap indikator penelitian
yaitu indikator kuantitas, kualitas dan ketepatan waktu dapat dilihat berdasarkan
dari beberapa aspek diatas mulai dari kuantitas, kualitas dan ketepatan waktu
merupakan indikator pada kinerja pegawai, yang pada intinya dari semua data
yang diperoleh oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai pada
Kantor Camat Bontomanai Kabupaten Kepulaunan Selayar berada pada kategori
baik, dari hasil penelitian ini juga menunjukkan terdapat dua aspek yaitu kuantitas
dan kualitas yang hasilnya menunjukkan sudah optimal pelaksanaannya, namun
disisi lain terdapat pula aspek ketepatan waktu yang diantaranya datang kekantor

belum tepat waktu, yang hasilnya belum optimal.

Dilihat dari hasil wawancara dan hasil observasi yang dilakukan mengenai
kinerja pegawai, pimpinan tetap ada pada aturan yang berlaku, ketaatan jam kerja
didalam pelayanan dan kualitas pelayanan diusahakan untuk berjalan maksimal
dan pimpinan akan memberikan teguran lisan jika kinerja pegawai tidak sesuai
dengan ketentuan yang berlaku. Kinerja pegawai di Kantor Camat Bontomanai

Kabupaten Kepulauan Selayar sudah berjalan dengan baik meskipun ketepatan
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waktu untuk datang ke Kantor Camat Bontomanai masih ada pegawai yang belum

optimal.




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Kuantitas Para pegawai menunjukkan rasa tanggung jawab mereka terhadap
beban kerja'yang diberikan dan setiap beban kerja tersebut disesuaikan dengan
kemampuan para < pegawai . katena pegawai yang ada<di Kantor Camat
Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar memiliki tingkat pendidikan yang
berbeda beda sehingga pegawai memiliki pemahaman yang berbeda beda pula.

2. Kualitas kerja pegawai harus mengikuti standar oprasional prosedur yang telah
ditetapkan oleh instansi pemerintah termasuk dalam hal pelayanan yang ada
didalam Kantor Camat Bontomanai Kabupaten Kepulauan ‘Selayar. Dalam
pelaksanaan setiap unit pelayanan memiliki target yang hatus dicapai sehingga
pelayanan ' berjalan secara maksimal dan kedepannya dapat mengurangi
kesalahan dan kelalaian didalam pelayanan.

3. Ketepatan waktu sudah menjadi penekanan dari pimpinan untuk datang dan
pulang kantor dengan tepat waktu, akan tetapi pegawai yang satu dengan yang
lain memiliki jarak yang berbeda beda dari rumah ke kantor, namun demikian
menjadi penekanan dari pimpinan terhadap pegawai untuk datang kekantor

dengan tepat waktu dan memaksimalkan waktu sebaik mungkin.
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B. Saran

Dalam penelitian ini, penulis menyarankan:

1. Dalam hal kuantitas, diharapkan pegawai pada Kantor Camat Bontomanai
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Pedoman Wawancara
1. Bagaimana kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Bontomanai?
2. Bagaimana kuantitas kerja pegawai di Kantor Camat Bontomanai?

3. Bagaimana kualitas kerja pegawai di Kantor Camat Bontomanai?
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4. Bagaimana ketepatan waktu p waildid alam masuk dan pulang kantor?

o

. Bagaimana jika ada

W

engan kinerja yang
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